1k hanyak penemion, karena sejauh ini hamya 42
ribu crang yang mv.uyaksakﬂn ﬁ.lm Asa di YuuTub& Meskipun film Asa mengangkat
isu yang menarik dan refore dengan kehidupan masyarakat, namun masih minim
pemahaman masyarakat tentang pentingnya film edukasi seksualitas.



Perkembangan industri film sejoul ini belum mengubah stereonpe negatif
tentang kehadiran perempuan dalam industri film. Perempuan hanya dijadikan sebagai
objek yang dapat dinikmati oleh penonton, terutama oleh kalangan laki-laki. Kehadiran
perempuan dianggap memiliki nikai jual yang dapal menarik perhatian penonton baik
dari segi fisik. warna kulit, kecantikan d igian tubuh yang dapat dimanfaatkan
untuk mengomersialkanfilm il ebab im, perempunn dianggap

dalam film dignmbarkan sebagai soscky
as. Perempuan juga diperlihatkan sebagai
lnki-laki [Sﬂlﬂﬁﬁ Enlﬁ}. Seperti ].raug ditnm;:.i

plami mpa pelecehan
iliza, 2021),

Berikutnya dalam fil enampilkan perempuan yang
mengalami berbagai e dig ebagai objek eksploitasi oleh
kaum laki-laki seperti membuat racikan krim kecantikan yang digunakan hanya untuk
memenuhi kepentingannya sendin dengan memperlakukan perempuan secara tidak
layak. Dalam film ini, perempuan ditempatkan pada posisi vang rendah, lemah dan
diperlakukan secara tidak manusinwi (Septioni, 2016). Selain itu, perempuan juga
ditampilkan pada film Suara Hati Seorang Istri yang menggambarkan problematika



kehidupan dalam berumah tangga yang berisi curahan hati para istri yang disakiti oleh
suami maupun mertua yang membuat perempuan kerap teraniaya. Dalam film ini
menghadirkan cerita tentang para st yang tertindas, mulai dari suami yang ringan
tangan, suami ingin berpoligami. tersiksanya istr akibal perlakuan suaminya sendirl
dan tertindasnya menantu vang disebabkan abeh Tbu mertuanya (Nurhaliza, 2021).

Menurut Grober diil: 3 didah, 2006) terdapat tiga bentuk
il -..__.“ }'HTIEbEﬂIPI

a terdapal kasus kekerasan terhadap
perempuan yang saat ini wajib mendapatkan perhatian Khusus yakni Kekerasan seksual
yang dilakukan oleh kekasih. Kekerasan ini disebut dengan dating vielence atau black
dating. Perilaku kekerasan ini umumnya cenderung menjadi pemakluman bagi korban
lantaran yang melakukannya adalah orang vang dicintai, sehingga korban black dating
tidak melaporkan tindak kejahatan yang menimpa dirinya. Tindakan yang termasuk



dalam pengelompokan kekerasan dalam berpacaran seperti pemaksaan dalam
melakukan atau tidak melakukan sesuaty. Kasus yang paling sering terjadi disekitar
kita ialah paksaan melakukan hubungan seksual dan menyentuh bagian tubuh tertentu
yang tidak diinginkan pleh pasangan. “Umumnya paksaan berupa dicium padahal
sebenarnya tidak mgin dicium, atau paksaam diraba-raba padahal tidak ingin
diraba-raba,” Selain ituhekeras naupun verbal yang dilakukan oleh

et al, 2013}, D dalamnya di

3 keke:ams&ﬂmlmnkakmm i

n menunjukkan sekitar
S1% atara laki-laki hanya 43%.
Hasil penelitian tersebut § i }rnng dikermukakan oleh
{Murniati, 2004) bahwa mays ital dalam hubungan pacaran

Kerap terjadi pada perempuan. Masyarakatl menganggap kedudukan perempuan berada
dibawah laki-laki sehingga mudaoh dijadikan sebagai objek seksual terutama bagi
perempuzan yang belum dewasa dan tidak mandiri seperti anak-anak ( Suvanta, 2012),



Pemyataan di atas sependapat dengan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
melalui penelitiannya di beberapa negara bahwa tingkat kekerasan yang diafami oleh
anak perenpuan tiga kali lebih tinggi dibandingkan dengan anak loki-laki, bahkan
sebagian besar bentuk kekerasan vang terjadi berada pada lingkungan keluarga itu
sendiri (PBB, 2006). Tidak dapat dipungkirisbahwa komunikasi antara orang tua dan
:lllnklialamp-e:ndldlka.u : angat penting untuk dilakukan.
Sebab, banyak & I al namun enggan untuk

menceritakond

RE at lentang
|'_||-|| il [hﬁ}‘h

1 Catatan Tohunan (CATAHU) Konis

san (Komnas Perempuan, 2021) mencatat jun
(K1P) sepanjang tahun 2020 sehesar 299,911 arka
hulumngnhnbahﬂppuankemp i tindak

(2) Lembaga
it Playanan dan
n catstan 2. 134 kasus
a bukan kasus

gumpulan data milik KemenPPPA, tercatat bahwa
kekerasan yang terjadi pada anak di tahun 2019 sebesar 11.057 kasus, kemudian
meningkat pada tahun 2020 sebajyak 11.279 kasus, dan terus meningkat hingga
November 2021 sehanyak 12.566 kasus. Sebanyak 8234 kasus yang ditangani oleh
Lembaga layanan mitra (Komnas Perempuan, 2021) kasus yang tercatat tersebut
menunjukkan jenis kekerasan yang dialami terhadap perempuan. Kasus vang paling



sering dialami oleh perempuan yaito berada di Ranah Personal atau dapat disebut
dengan KDRT/RP (Kasus Dalam Rumah Tangga/Ranah Personal) sebanyak 79% atau
sebanyak 6480 kasus. Dalam Kekerasan Terhadap Istri (KTI) menempati peringkat
pertama dengan jumlah kasus 3.221 kasus (30%),

Disusul dengan adanya kekerasans hubungan berpacaran dengan jumiah
1.309 kasus (20%) yang mene Kemudian terdapat kekerasan

NS | bunuh diri karena NW
menga fi karhan ual hingga mengalami
kehamilan oleh sang kekasth di L apa bulan setelah kejadian,
korban menyampaikan mengenai chamilannva kepada sang kekasih namun
justru kekasihnya tak terima mendengar kabar kehamilan korban sehingga sang
kekasih longsung meminta korban untuk menggugurkan kandunganmys. Korban
sempal memberi toho kepada orong tua  sang  kekasih dan  meminta
pertanggungjawaban atas perbustannya, namun orng teanya enggan untuk memberi
pertanggungjawaban. Hal ftersebut yang membuat korban merasa depresi dan



memutuskan untuk mengakhiri hidupnya. Hingga saat ini kasus tersebut masih diusut
dan sempat menjadi tronding di twitter dengan #Savenoviawidyssari (Bhavangkara,
2021)

Melihat kasus kekerasan seksual yang terus meningkat menjadi langkah awal
dalam pembentukan RUU Penghapus san Seksual sebagai tombak hukum
untuk menghapus segalil bentuk k d&ppﬂl‘i‘rﬂpﬂlﬂdl Indonesia.
Roncangan Un Ay sual merupakan w

2020,
Undang-Undang Tindak Pidana

aln Vi catnl | Undang-Undang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual (RUL TFKS} Undaug—lmdang vang dapat melindungi korban
kekerasan seksual dalam penelitian ini adalah menghukum pelaku kekerasan seksual
baik di luar maupun di dalam konteks perkawinan, mengawinkan korban pemerkosaan
dengan pelaku dapat di pidana, melindungi korban revenze pore (penyebaran konten
pornografi mnpa persetujuan korban) dari kriminalisasi, hak perlindungan hingga



pemulihan korban, dan dana restitusi bagi korban. Dengan diresmikan Undang-Undang
Tindak Pidans Kekerasasn Seksunl (RUU TPKS) ini diharapkan dapat menjadi
perlindungan serta keadilan bagi korban kekerasan seksual ngar kasus seperti ini dapat
berkurang dan tidak ada banyak korban seperti sebelum undang-undang ini disahkan,

Salah satu respun dari isu sosig pﬂda kasus kekerasan seksual

Iu'hadap perempuan_k : ikan pagasan yang dapat
ja massa yang memiliki

dinilai mampu

ayaannya (Sobur 2003). Film mampirms
melalui teknologi canggih berupa

mampu merekam realitas kehi
dan kemudian ditunjukkan
macam genre yang berfungsi unh:kmmudnhkmnmug dalam menyesuaikan selera
yang ingin mereka tonton, diantaranya yaitu: drama, ection, adventure, komedi, horror
musikal, fantasi, fiksi ilmiah, dan masih banyak lagi genre ilm lainnya (Magfiroh,
2017). Dari berbagai macam genre tilm yang ada dapat menimbulkan banyak dampak
positif maupun negatif bag para penontonnya {Pradana, 2018},



Film pendek berjudul “Asa” merupakan film yang diproduksi oleh Lembaga
Advokast Perempuan Rifka Annisa don bekerja sama dengan Onomastika Fifms serta
Rutgers WPF yang kemudian ditayangkan melalui platform YouTube (Sucahya, 2020),
Film berdurasi 21 menil ini menyajikan cerita vang berfokus pada tampilan visual
dengan menampilkan polemik pada korbam kek seksual. Film pendek Asa
diangkat dari kisah nvatas jadi sus dari klien Rifka Annisa yang

i adalah dukungan keluarga dari korban
ifka Annisa melalui akun Youtubenya mempubl

Film™ Xea of sotradai oleh
Institus Seni Indonesia
pendek. Salah satunya adala
film pendek terbaik pada Festival Film Indonesia (Indonesian Film Festival) tahun
2014, Selaim itu juga ikut berkompetisi dalam Gemeration Kplus — 63 th Berlin
International  Fim  Festival, Jogjo- NETPAC Asion Film Fextival, Singapore
International Fifm Festival, Jakarta Iniernational Fifm Festival, Shori-short Film
Festival & Asia Tokvo 2003, dan Interfifm Berlin dan Jermon tabun 201 5. Pada tahun

4] yang menjadi pemenang dalam



2014 Loeloe juga berkesempatan untuk berpartisipasi dalam Script & Pitch Feature
Film Project di Southeast Asia Film Lab, Singapore. Film pendek karyanya yang
berjudul “llalang Ingin Hilang Waktu Siang” (LOST WONDERS) didukung oleh
Dewan Kesenian Yogyvakarta dan berkompetisi dalam Sitverscreen Award Singapore
Imiernational Fifm Festival tohun 2016, Spat ini sedang mengembangkan film fiksi

Bagaimana representasi kekerasan seksual peda remaja vang terdapatl dalam
film pendek *Asa™?

1



1.3 Tujuan Penelltian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujusn untuk
mendeskripsikan representasi kekerasan seksual pada remaja yang terdapat dalam film
pendek Asa.

1.4 Manfaat Penelitian

punhallasan skripsi yang menjadi panduan dalam mengerjakan penelitian ini agar
mempermudah pembaca dalam memahami tujuan dalam penulisan yang dibuat.
Penelitian yang akan dibahas terdiri dari ima bab, diantaranya:

1



BAB I Bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi lima sub bab. yaitu
lator belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian. manfaat penelitian dan
sistematika bab.

Bﬁﬂﬂ.ﬂahmlmumuﬂlnhmghn]mplmhymgbmﬂhmhmtmn,
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